
Materi yang dibutuhkan. Satu kantong sampah besar, sepasang

sarung tangan untuk tiap peserta, satu lembar koran atau plastik besar

sebagai alas, kertas A4 dan spidol, satu polybag berisi tanah plus biji

atau cangkok tanaman (untuk anak SD), serta buku catatan kecil bagi

anak SMP/SMA yang ingin mencatat refleksi.

Langkah 1 — Setup (3-5 menit). Duduk bersama anak di ruang yang

nyaman. Sampaikan skrip pembuka: "Hari ini kita ngobrol soal bumi —

gimana kita merawat-nya. Setelah ngobrol, kita main keluar sebentar."

Tujuan sesi. Sesi ini menanamkan konsep bahwa bumi

adalah amanah dari Allah yang dititipkan kepada manusia,

dan setiap anggota keluarga punya peran konkret dalam

merawatnya. Sasaran: anak usia SD sampai SMA paham

tiga aksi nyata yang bisa dilakukan setiap minggu. Durasi

total 20-30 menit. Sesi ini sengaja singkat supaya anak

tidak merasa diceramahi; fokus pada pengalaman tangan,

bukan pada hafalan teori.
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Tunggu respons. Untuk anak SD, biasanya muncul antusiasme spontan;

lanjutkan ke Langkah 2. Untuk anak SMP/SMA yang curiga ini "kerja

terselubung", tenangkan dengan: "Cuma 20 menit kok, lalu kamu

bebas." Jangan paksa diskusi pembuka panjang.

Langkah 2 — Audit sampah di rumah (5-8 menit). Bawa kantong

sampah keliling rumah, kumpulkan isi semua tempat sampah ke dalam

satu kantong. Tumpahkan di atas koran atau alas plastik di teras. Pakai

sarung tangan. Skrip: "Coba kita pisahkan — mana yang organik seperti

kulit buah dan sisa sayur, mana yang plastik, mana yang kertas." Tunggu

anak memilah sendiri; jangan ambil alih. Skenario respons: anak SD

biasanya kaget melihat tumpukan plastik; biarkan keterkejutan itu

tinggal beberapa detik. Anak SMP/SMA mulai bertanya soal pemilahan

dan TPA; jawab singkat, jangan masuk ke teori panjang.

Langkah 3 — Diskusi singkat dengan ayat (3-5 menit). Setelah

pemilahan selesai, ajak anak duduk kembali. Bacakan terjemahan QS.

Ar-Rum: 41 dengan tenang: "Telah tampak kerusakan di darat dan di

laut karena perbuatan manusia." Lalu tanyakan: "Sampah kita sebagian

besar ke mana ya? Sebagian ke laut, sebagian ke TPA. Apa pendapat

kamu?" Berikan ruang hening 5-10 detik. Jangan isi jeda dengan

jawaban orang dewasa. Kalau anak menjawab dangkal ("ya jelek lah"),

apresiasi singkat lalu lanjut. Kalau anak menjawab dalam, ajak satu

pertanyaan susulan: "Menurut kamu, bagian mana yang bisa kita ubah

dari rumah ini?"

Langkah 4 — Aksi konkret (5-8 menit). Tawarkan satu dari tiga aksi

yang anak pilih sendiri untuk pekan ini: (a) menanam satu polybag di

pekarangan atau teras dan menyiramnya setiap pagi; (b) membawa

tumbler ke sekolah seminggu penuh tanpa beli botol plastik; (c)

memungut sampah di satu jalan dekat rumah pada Sabtu pagi selama

15 menit. Minta anak menulis pilihannya di kertas A4 dengan spidol, lalu

menempelnya di pintu kamar sendiri. Komitmen yang ditulis tangan

lebih kuat dari janji lisan.



Catatan untuk pelaksana. Jangan over-moralize. Anak SD belum bisa

konsisten setiap pekan — yang penting kebiasaan dimulai, bukan

kesempurnaan eksekusi. Ulangi sesi ini sekali sebulan dengan aksi yang

berbeda agar tidak jenuh. Hindari membandingkan komitmen anak

dengan saudara atau teman. Kalau anak SMP/SMA menantang dengan

argumen "satu orang nggak ngaruh", jangan debat; cukup balas:

"Mungkin. Tapi yuk kita coba dulu sebulan, lalu evaluasi." Pertahankan

tone tenang.

Penutup sesi. Tutup dengan doa pendek bersama, suara pelan: "Ya

Allah, jadikan kami penjaga bumi yang Engkau titipkan. Aamiin." Lalu

peluk anak sebentar dan katakan: "Kamu hebat hari ini." Jangan

tambahkan ceramah penutup. Biarkan anak pergi dengan rasa tuntas,

bukan dengan rasa habis diceramahi.


